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ABSTRACT 

This study examines the process of geospatial data integration through the 

Geoportal in Klaten Regency as an effort to support the One Data Klaten Program, 

which prioritizes integrated and accurate data management. The objective of the 

study is to identify the stages of data integration, analyze the challenges faced, and 

evaluate the factors influencing data integration using the 5M approach (Man, 

Machine, Method, Material, Money). The method employed is qualitative research 

with a descriptive approach, collecting data through interviews and document 

analysis.  

The research findings indicate that the Klaten Geoportal plays a crucial role 

as a platform for integrating spatial data from various government agencies; 

however, its implementation still faces technical, human resource, infrastructure, 

and institutional challenges that hinder the effectiveness of data integration. Issues 

include data format inconsistencies, the absence of standardized SOP, budget 

constraints, and limited training for personnel involved. In conclusion, optimizing 

the Geoportal requires comprehensive improvements in technical, management, 

and policy support aspects to enhance inter-agency collaboration and data 

reliability in supporting integrated regional development decision-making.  

The implications of this research emphasize the need for system improvement 

strategies and human resource capacity building to achieve effective and 

transparent data management in line with the One Data policy. 

Keywords: Geospatial Data Integration, Klaten Geoportal, One Data Klaten, 5M, 

Spatial Data Management 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembangunan nasional merupakan upaya holistik yang bertujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui berbagai sektor, 

seperti ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan. Menurut Mardikanto 

(2014) pembangunan nasional diartikan sebagai suatu proses perubahan 

yang direncanakan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara 

menyeluruh, baik secara material maupun spiritual. Konsep ini sejalan 

dengan definisi dari Siagian (2016) yang menyatakan bahwa pembangunan 

nasional adalah upaya terencana untuk meningkatkan taraf hidup 

masyarakat melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia, 

infrastruktur, dan kelembagaan. Dalam hal ini, kebutuhan akan sistem data 

yang terintegrasi dan akurat menjadi sangat penting. Konsep Satu Data (One 

Data) muncul sebagai solusi untuk menciptakan keseragaman, keakuratan, 

dan keterbukaan data dalam rangka mendukung pembangunan nasional. 

Satu Data mengacu pada kebijakan yang memastikan bahwa data yang 

dihasilkan oleh berbagai instansi pemerintah dapat diakses, digunakan, dan 

dikelola secara terintegrasi. Implementasi Satu Data telah diadopsi di 

Indonesia melalui Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2019, yang 

bertujuan untuk menciptakan tata kelola data yang lebih baik dalam 

mendukung pembangunan nasional. Penelitian oleh Purwanto dkk. (2020) 

menunjukkan bahwa implementasi Satu Data dapat meningkatkan 

efektivitas pelayanan publik dan mendorong partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan. 

Pelaksanaan pengembangan Satu Data di berbagai daerah di 

Indonesia telah menunjukkan kemajuan melalui implementasi teknologi 

geoportal, namun masih menghadapi tantangan yang signifikan, baik dari 

segi koordinasi antarinstansi, keterbatasan sumber daya manusia, maupun 

infrastruktur teknologi. Penelitian yang dilakukan oleh Efendi dkk. (2024) 
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di Kabupaten Kolaka Timur, misalnya, menunjukkan bahwa implementasi 

GeoNode untuk pembuatan aplikasi geoportal berhasil meningkatkan 

aksesibilitas data geospasial. Dengan memanfaatkan sistem manajemen 

basis data PostgreSQL dan API Google Maps, geoportal ini memungkinkan 

integrasi data multitema yang dapat diakses oleh masyarakat umum dan 

instansi pemerintah. Namun, keberhasilan ini tidak lepas dari tantangan 

dalam memastikan data yang konsisten dan terkoordinasi antarinstansi. 

Di sisi lain, penelitian oleh Syafitri dan Azeriansyah (2019) di 

Kabupaten Karanganyar menyoroti pemanfaatan geoportal untuk 

mendukung mitigasi bencana melalui pembuatan peta ancaman tanah 

longsor. Geoportal ini menjadi alat penting bagi pemerintah daerah dalam 

mengintegrasikan data geospasial dari berbagai sumber untuk perencanaan 

mitigasi yang lebih efektif. Meskipun demikian, tantangan teknis seperti 

keterbatasan kapasitas sumber daya manusia dalam mengelola dan 

menganalisis data geospasial masih menjadi kendala utama. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi geoportal tidak hanya 

bergantung pada teknologi yang digunakan, tetapi juga pada kesiapan SDM 

yang mendukungnya. 

Sementara itu, pembangunan geoportal di Kabupaten Gresik 

berfokus pada peningkatan ketersediaan data dan efektivitas kinerja sumber 

daya manusia melalui jaringan informasi geospasial (Rozikin dkk., 2023). 

Geoportal ini dirancang untuk memberikan akses cepat terhadap data 

geospasial yang dibutuhkan dalam perencanaan pembangunan dan 

pengelolaan sumber daya alam. Namun, seperti halnya di daerah lain, 

keterbatasan infrastruktur teknologi dan koordinasi antarinstansi menjadi 

hambatan dalam memastikan keberlanjutan sistem ini. 

Penelitian Daulay (2019) di Kabupaten Aceh Tengah mempertegas 

tantangan – tantangan tersebut dengan mengungkapkan bahwa kurangnya 

koordinasi antarinstansi sering kali menyebabkan duplikasi data dan 

ketidakkonsistenan informasi. Selain itu, keterbatasan infrastruktur 

teknologi dan kurangnya pelatihan bagi sumber daya manusia menjadi 
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hambatan utama dalam pengelolaan data yang efektif. Dengan demikian, 

meskipun implementasi geoportal di berbagai daerah telah memberikan 

manfaat nyata dalam mendukung kebijakan Satu Data, keberhasilan jangka 

panjangnya sangat bergantung pada upaya untuk meningkatkan koordinasi 

antarinstansi, pengembangan kapasitas sumber daya manusia, serta 

investasi dalam infrastruktur teknologi yang memadai. 

Kabupaten Klaten dikenal dengan sektor pertanian dan pariwisata 

yang berkembang pesat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Auria 

dkk. (2022), sektor pertanian di Kabupaten Klaten menunjukkan potensi 

yang cukup besar, dengan 57,70% dari 15 kecamatan memiliki produksi 

padi yang tergolong tinggi. Ini menunjukkan bahwa pertanian, khususnya 

padi, merupakan salah satu sektor unggulan yang dapat berkontribusi 

signifikan terhadap ekonomi daerah. Selain itu sektor pariwisata juga 

memiliki potensi yang cukup besar. Potensi ini mencakup berbagai jenis 

wisata, seperti wisata air, budaya, dan alam. Salah satu daya tarik utama 

adalah keberadaan 91 destinasi wisata, termasuk 73 kolam pemandian 

(umbul), 7 situs purbakala, dan berbagai objek wisata lainnya yang tersebar 

di seluruh wilayah Klaten (Kabes dkk., 2022). Beberapa umbul dengan 

potensi tinggi, seperti Umbul Ponggok, Umbul Besuki, dan Umbul 

Sigedang – Kapilaler di Desa Ponggok, telah berhasil menarik perhatian 

wisatawan domestik maupun mancanegara karena keunikan dan fasilitasnya 

yang terus dikembangkan (Kabes dkk., 2022). Untuk mendukung hal 

tersebut, Pemerintah Kabupaten Klaten telah mengeluarkan Peraturan 

Bupati Nomor 41 Tahun 2022 tentang Satu Data di Kabupaten Klaten. 

Peraturan bupati ini menjadi landasan hukum bagi terciptanya tata kelola 

data yang terintegrasi dan akurat di tingkat daerah. Menurut Peraturan 

Bupati Nomor 41 Tahun 2022, Satu Data Klaten bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas data, mengurangi duplikasi data, dan memastikan 

keterbukaan informasi publik. Namun, tanpa adanya sistem geoportal yang 

terintegrasi, potensi ini tidak dapat dimanfaatkan secara optimal. Adapun 

tantangan yang sering dihadapi dalam pengelolaan geoportal Klaten saat ini 
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adalah: (1) Kualitas Data, data yang tidak akurat dapat menyebabkan 

kesalahan dalam analisis dan pengambilan keputusan; (2) Standarisasi, data 

berasal dari berbagai sumber dengan format yang berbeda, sehingga 

menyulitkan integrasi dan penggunaan bersama; (3) Keterbatasan 

Infrastruktur dan Sumber Daya, ketersediaan infrastruktur teknologi yang 

belum memadai untuk mendukung fungsi geoportal; (4) Keterbatasan dana 

untuk pengembangan dan pemeliharaan geoportal; (5) Pengguna dan 

Pelatihan, pengguna mungkin memerlukan pelatihan untuk menggunakan 

geoportal secara efektif, dan perlu dorongan untuk beralih ke sistem baru 

(Paparan Forum Satu Data Klaten, 2024).  

Geoportal merupakan platform yang memungkinkan pengelolaan 

dan visualisasi data geospasial, yang sangat penting untuk perencanaan 

pembangunan wilayah (Mhangara dkk., 2019). Jika Klaten tidak memiliki 

geoportal, maka proses perencanaan pembangunan akan menjadi kurang 

efektif karena kurangnya data yang terintegrasi. Sebagai contoh, di 

Kabupaten Gresik, pembangunan Geoportal Jaringan Informasi Geospasial 

telah berhasil meningkatkan ketersediaan data dan kinerja sumber daya 

manusia (SDM) dalam pengelolaan data spasial (Roziqin dkk., 2023). 

Implementasi Geoportal ini tidak hanya mendukung perencanaan tata ruang 

yang lebih baik, tetapi juga memperkuat kapasitas SDM dalam mengelola 

dan memanfaatkan data geospasial untuk pembangunan daerah. Oleh karena 

itu, pengembangan geoportal di Klaten menjadi sangat penting untuk 

mendukung pembangunan daerah dan nasional, sekaligus 

mengimplementasikan Satu Data Klaten secara efektif.  

 

B. Rumusan Masalah 

Di tengah perkembangan teknologi yang pesat, Kabupaten Klaten 

menghadapi tantangan besar dalam mengelola data tata ruang. Dengan 

semakin banyaknya kebutuhan informasi, penting bagi pemerintah daerah 

untuk memiliki sistem yang dapat mengintegrasikan data dari berbagai 

sumber. Geoportal Klaten memiliki peran yang sangat signifikan dalam 
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pengelolaan informasi tata ruang di Kabupaten Klaten. Sebagai platform 

yang menyajikan informasi geospasial, Geoportal tidak hanya memudahkan 

masyarakat dan pemangku kepentingan dalam mengakses data, tetapi juga 

menjadi jembatan untuk menyatukan informasi dari berbagai Organisasi 

Perangkat Daerah (OPD). Dengan adanya Geoportal, diharapkan 

pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan lebih baik, sehingga 

kualitas layanan publik di Kabupaten Klaten dapat meningkat.  

Kebijakan Satu Data Klaten yang dicanangkan oleh pemerintah 

daerah menjadi landasan penting dalam upaya integrasi data di Kabupaten 

Klaten. Kebijakan ini menekankan pentingnya pengumpulan, penyimpanan, 

dan distribusi data secara terintegrasi untuk mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih baik. Proses integrasi data yang dilakukan di 

Geoportal Klaten perlu diidentifikasi dan dianalisis. Hal ini mencakup 

penentuan siapa saja pihak yang terlibat dalam proses tersebut, serta 

bagaimana kolaborasi antar instansi dapat terjalin secara efektif. Proses ini 

merupakan langkah awal untuk memastikan bahwa data yang dihasilkan 

dapat diakses dan digunakan oleh semua pemangku kepentingan. Persoalan 

pokok diatas dapat dijelaskan lebih lanjut dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan yaitu:  

1. Bagaimana proses integrasi data geospasial dilakukan melalui 

Geoportal di Kabupaten Klaten, serta apa aja kendala dan faktor yang 

mempengaruhi integrasi data tersebut berdasarkan analisis 5M (Man, 

Machine, Method, Material, Money)? 

2. Bagaimana rekomendasi yang dapat diberikan untuk meningkatkan 

efektivitas integrasi data pada Geoportal Klaten agar dapat mendukung 

tujuan program Satu Data Klaten? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Mengidentifikasi proses integrasi data melalui Geoportal di Kabupaten 

Klaten serta menganalisis kendala dan faktor yang mempengaruhi data 

integrasi tersebut berdasarkan analisis 5M (Man, Machine, Method, 

Material, Money). 

2. Menganalisis rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas integrasi 

data pada Geoportal Klaten agar dapat mendukung tujuan program Satu 

Data Klaten. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang 

bagaimana geoportal Klaten dapat dioptimalkan untuk mendukung 

kebijakan Satu Data. Dengan integrasi data yang lebih baik, 

pengelolaan data di Kabupaten Klaten akan menjadi lebih efektiv dan 

transparan, yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas layanan 

publik 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini akan memberikan rekomendasi untuk meningkatkan 

efektivitas integrasi data pada Geoportal Klaten, sehingga lebih 

mendukung tujuan Satu Data Klaten. 
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BAB VII  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Proses integrasi data di Geoportal Klaten bertujuan menyatukan data spasial 

dari berbagai OPD untuk mendukung Program Satu Data Klate. Proses ini 

mencakup perencanaan data, pengumpulan data, pemeriksaan dan validasi 

data, penyebarluasan dan publikasi, pemeliharaan dan evaluasi sistem. 

Namun masih ada kendala dari aspek sumber daya manusia yang kurang 

kompeten, ketidakstabilan sistem hosting tanpa backup dan sistem 

monitoring, belum adanya SOP teknis yang terstruktur, serta data yang 

belum seragam format dan metadata-nya. Selain itu, keterbatasan anggaran 

menjadi penghambat pengembangan sistem dan pelatihan.  Faktor-faktor 

tersebut dapat diklasifikasikan ke dalam elemen 5M (Man, Machine, 

Method, Material, dan Money) yang semuanya memerlukan penguatan agar 

integrasi data berjalan efektif.  

2. Optimalisasi Geoportal Klaten masih memerlukan perbaikan di berbagai 

aspek, baik dari sumber daya manusia, infrastruktur teknologi dan sistem 

pemantauan data, dukungan anggaran dan peningkatan kolaborasi antar 

instansi, agar dapat berfungsi secara maksimal sebagai pusat data daerah 

yang terintegrasi. 

 

B. SARAN 

Agar integrasi data melalui Geoportal Klaten dapat berjalan lebih efektif 

dan berkelanjutan, berikut beberapa saran strategis yang dapat 

diimplementasikan: 

1. Penguatan Sumber Daya Manusia (SDM) 

Setiap OPD perlu menetapkan petugas khusus atau PIC data geospasial 

yang memiliki kompetensi teknis. Penyelenggaraan pelatihan teknis secara 

rutin sangat penting, terutama terkait pengelolaan data spasial, penyusunan 
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metadata, dan interoperabilitas data. Selain itu, membangun komunitas 

internal lintas-OPD untuk berbagi praktik baik dan troubleshooting juga 

sangat dianjurkan. 

2. Peningkatan Infrastruktur dan Sistem 

Kapasitas dan keandalan hosting Geoportal harus ditingkatkan, misalnya 

dengan memanfaatkan layanan cloud atau kerja sama dengan penyedia 

infrastruktur pemerintah. Penyediaan server cadangan dan sistem 

pemulihan cepat sangat diperlukan untuk mengantisipasi gangguan layanan. 

Pengembangan dashboard pemantauan status data yang dapat diakses oleh 

seluruh OPD juga akan membantu pelacakan progres pengumpulan dan 

pemanfaatan data secara real-time. 

3. Penyusunan dan Penegakan SOP Teknis 

SOP teknis integrasi data harus disusun dan diberlakukan secara tegas, 

mencakup format data, standar metadata, jadwal pelaporan, dan tanggung 

jawab tiap pihak. Monitoring dan evaluasi berkala oleh Forum Satu Data 

perlu diaktifkan kembali, minimal satu kali per triwulan, untuk memastikan 

progres dan kualitas data. Sistem pelaporan mandiri bagi OPD melalui 

portal Satu Data dapat mempercepat pelaporan status data masing-masing. 
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